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ABSTRAK
KONSEP KESELAMATAN DALAM TEOLOGI KATHOLIK DAN LUTHERANISM

Vina Lathifatun Nafsiyah
422021215170

Konsep Keselamatan merupakan sesuatu yang penting dan sering dibahas dalam
agama Kristen. Namun, di dalam agama tersebut terdapat beberapa perbedaan pendapat
tentang konsep ini berdasarkan penafsiran dari masing-masing denominasi, diantaranya
Dalam teologi katholik keselamatan berkaitan dengan bagaimana manusia diselamatkan
dari dosa dan memperoleh kehidupan kekal bersama Allah. Sedangkan, dalam
Lutheranism menekankan bahwasanya keselamatan hanya diperoleh karena kasih karunia
Allah dan hanya melalui iman. Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan mengenai
keselamatan antar keduanya, kemudian membandingkan pengertian keselamatan antar
keduanya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
teologi, tujuannya adalah untuk memahami keselamatan antar katholik dan Lutheranism.
Maka dari itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif-Komparatif.
Metode Deskriptif digunakan untuk menjelaskan makna keselamatan antar katholik dan
Lutheranism. Sedangkan metode komparatif digunakan untuk membandingkan antar
keduanya. Sumber yang digunakan berasal dari berbagai buku dan artikel ilmiah yang
berkaitan dengan hal tersebut. Selain itu juga didapatkan dari berbagai dokumen resmi
Gereja dan buku yang ditulis langsung oleh berbagai tokoh dalam agama tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwasanya; Pertama, Teologi
Katholik memaknai bahwasanya keselamatan bisa didapatkan oleh manusia melalui iman
kepada Tuhan dan juga perbuatan baik yang dilakukan selama di dunia. Lutheranism
memahami bahwasanya keselamatan bisa didapat hanya dengan iman kepada Tuhan,
tanpa adanya perbuatan baik untuk mendapatkannya. Kedua, Kedua teologi ini sama-sama
mengakui bahwasanya dasar untuk mendapatkan keselamatan adalah dengan iman
kepada Tuhan dan juga merupakan kasih karunia Tuhan terhadap umat-Nya. Perbedaan
yang muncul antar keduanya adalah Lutheranism tidak mengakui bahwasanya
keselamatan bisa didapatkan dengan melakukan perbuatan baik.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan hal ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian setelahnya khususnya yang ingin mengkaji lebih lanjut terkait doktrin
keselamatan dalam berbagai tradisi Kristen. Dan dalam menyusun skripsi ini, penulis
mendapatkan wawasan yang lebih luas mengenai perbedaan dan persamaan konsep
keselamatan dalam teologi Katolik dan Lutheranism.

Kata Kunci: Keselamatan, Katholik, Lutheranism.
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